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Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
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< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di
bawah)
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o= Dad D de (dengan titik di
bawah)

b Ta T te (dengan titik di
bawah)

L Za Z zet (dengan titik di
bawah)

i ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)

¢ Gain Ge

G

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki
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J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

E) Wau W We

2 Ha H Ha
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s Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid, ditulis rangkap:

5% Ditulis muta’addidah
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a. Bila dimatikan, ditulis 4.
PR Ditulis hikmah
L5 Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya.
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RARTIERES
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‘ Karamah al-auliya’
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6. Vokal Rangkap
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Mati
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2 _ Ditulis Au
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Jg Ditulis Qaul
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ABSTRAK

Evaluasi Pendistribusian Zakat BAZNAS Dharmasraya Melalui
program Cerdas dalam Peningkatan Akses Pendidikan di Kabupaten
Dharmasraya. Annisa Dwi Mulyawati, 21120049. Skripsi Program Studi
Manajemen Zakat dan Wakaf Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IIQ
Jakarta.

Pendistribusian Zakat masih terbatasnya akses pendidikan bagi
sebagian masyarakat di Kabupaten Dharmasraya kesulitan memenuhi
kebutuhan biaya sekolah, perlengkapan belajar, hingga transportasi.
Meskipun pemerintah daerah telah menginisiasi Program Dharmasraya
Cerdas sebagai wujud pemanfaatan dana zakat untuk mendukung pendidikan
inklusif, implementasinya belum sepenuhnya optimal. Berbagai laporan dari
masyarakat dan temuan awal menunjukkan adanya ketimpangan dalam
penyaluran, kurangnya sosialisasi, serta minimnya mekanisme evaluasi
berkala yang mengukur dampak nyata program terhadap peningkatan
partisipasi dan kelangsungan pendidikan penerima manfaat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa observasi alami
dan wawancara terfokus dengan menggunakan pendekatan empiris, yang
memungkinkan peneliti memahami secara mendalam dinamika pelaksanaan
program. Sumber data primer mencakup pengelola Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya, kepala sekolah penerima
bantuan, orang tua siswa penerima manfaat, serta aparat pemerintah daerah
yang terlibat dalam koordinasi program. Sementara itu, sumber data
sekunder diperoleh dari dokumen internal BAZNAS seperti laporan
penyaluran zakat, daftar penerima manfaat, proposal program, laporan
evaluasi tahunan, serta regulasi daerah terkait pengelolaan zakat dan
kebijakan pendidikan inklusif di Kabupaten Dharmasraya.

Hasil dari Penelitian ini menyatakan Pertama, strategi
pendistribusian zakat difokuskan pada pemberian beasiswa, sarana belajar,
dan pelatihan bagi siswa kurang mampu, guna mencapai tujuan pemerataan
pendidikan secara berkelanjutan. Kedua, Data angka partisipasi periode
2023-2024, di mana jumlah penerima zakat mencapai 1.100 siswa meningkat
30%dari tahun sebelumnya Dampak terlihat pada Tingkat kehadiran 15%,
penurunan angka putus sekolah 15%, serta pengkatan Tingkat kelulusan
10%. Ketiga, evaluasi menunjukkan bahwa Program CERDAS berhasil
meningkatkan tingkat kelulusan siswa sebesar 15% dan mengurangi angka
putus sekolah hingga 20%, meskipun terdapat tantangan seperti ketidak
merataan distribusi di wilayah terpencil.

Kata Kunci: Pendistribusian, Zakat, Pendidikan, Program
Dharmasraya cerdas, BAZNAS.
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ABSTRACT

Evaluation of Zakat Distribution in the Dharmasraya Smart program
at BAZNAS Dharmasraya in improving access to Education in Dharmasraya
Regency.Annisa Dwi Mulyawati, 21120049. Undergraduate Thesis, Study
Program of Zakat and Waqf Management, Faculty of Shari’ah and Islamic
Economics, I1Q Jakarta.

Access to education remains limited for certain communities in
Dharmasraya Regency, particularly due to difficulties in covering school
fees, learning materials, and transportation costs. Although the local
government has launched the Dharmasraya Cerdas Program utilizing zakat
funds to support inclusive education its implementation has not yet been fully
effective. Community reports and preliminary findings indicate imbalances
in distribution, insufficient socialization, and a lack of regular evaluation
mechanisms to measure the program’s actual impact on beneficiaries’
educational participation and continuity.

This research uses a qualitative method in the form of natural
observation and focused interviews with an empirical approach, allowing the
researcher to gain an in-depth understanding of the dynamics of program
implementation. The primary data sources include the managers of the
National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Dharmasraya Regency,
headmasters of recipient schools, parents of beneficiary students, as well as
local government officials involved in program coordination. Meanwhile,
secondary data sources are obtained from internal BAZNAS documents such
as zakat distribution reports, beneficiary lists, program proposals, annual
evaluation reports, and local regulations related to zakat management and
inclusive education policies in Dharmasraya Regency.

The findings reveal three key points. First, the zakat distribution
strategy is focused on providing scholarships, learning facilities and training
for underprivileged students, in order to achieve the goal of equalizing
education in a sustainable manner. Second, Participation data for the 2023—
2024 period shows that the number of zakat recipients reached 1,100
students, marking a 30% increase from the previous year. The program has
contributed to a 15% improvement in attendance rates, a 15% reduction in
dropout rates, and a 10% increase in graduation rates. Third, Evaluations
show that the CERDAS Program has successfully increased student
graduation rates by 15% and reduced dropout rates by 20%, despite
challenges such as uneven distribution in remote areas.

Keywords: Distribution, Zakat, Education, Dharmasraya Intelligent
Program, BAZNAS.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas
SDM tersebut. Oleh karena itu peningkatan mutu pendidikan harus
terus diupayakan, dimulai dengan membuka kesempatan seluas-
luasnya kepada penduduk untuk mengenyam pendidikan, hingga pada
peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan.
Untuk mengetahui seberapa banyak penduduk yang memanfaatkan
fasilitas pendidikan dapat dilihat dari persentase penduduk menurut
partisipasi sekolah. Sejalan dengan pendapatnya Arwildayanto
pendidikan merupakan salah satu bagian dari kehidupan seluruh
manusia untuk kehidupan sosial. Indonesia sebagai salah satu Negara
hukum yang menitik beratkan pendidikan untuk menjadi landasan
dalam memajukan bangsa, namun hingga kini pendidikan di Indonesia
sedang menghadapi berbagai hambatan serta menurunkan

kualitasnya.!

Saat ini kualitas SDM di Indonesia dapat dikatakan masih
cukup rendah dibandingkan Negara lainnya. Melihat pendidikan di
Indonesia dewasa ini juga masih sedikit mengkhawatirkan baik itu dari
segi sarana ataupun dari segi prasarananya. Sebagian warganya belum
memenuhi haknya untuk memperoleh Pendidikan yang layak seperti
yang termaktub pada UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yakni “Setiap warga
Negara berhak untuk mendapatkan pendidikan” berdasarkan hal

tersebut sudah sangat jelas bahwa setiap rakyat Indonesia berhak untuk

! Arwildayanto. Analisis Kebijakan Pendidikan Kajian Teoretis, Eksploratif, dan
Aplikatif (E. Kuswandi (ed.)). CV Cendikia Press .2018
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mendapatkan pendidikan yang layak, tentu saja dengan memperoleh
pendidikan dapat bermanfaat bagi individu maupun kemajuan suatu
Negara di masa mendatang. > Sistem pendidikan di Indonesia
mengalami  beberapa masalah yang mengakibatkan kualitas
Pendidikan tersebut menjadi rendah. Rendahnya sistem pendidikan di
Indonesia bisa dilihat dari lemahnya sektor manajemen pendidikan,
terjadinya ketidakseimbangan sarana serta prasarana pendidikan di
beberapa daerah kota serta daerah desa, rendahnya dukungan dari
pemerintah, serta standar evaluasi pembelajaran juga masih sangat

rendah.?

Sejalan dengan pendapat sistem pendidikan nasional di
Indonesia sedang di hadapkan oleh berbagai masalah hingga akhirnya
pendidikan di Indonesia tidak bisa memberikan penyelesaian terhadap
permasalahan mengenai perkembangan pendidikan, pembentukan
keterampilan hidup, institusi pendidikan di Indonesia juga masih
sangat ketergantungan terhadap Negara-negara maju dan belum tentu
sesuai atau relevan dengan latar belakang budaya di Indonesia.
Sehingga hal tersebut mengakibatkan kondisi pendidikan di Indonesia
berdampak kurang menguntungkan bagi masyarakat Indonesia itu

sendiri.*

2 Siti Fadia & Nurul Fitri, Problematika Kualitas Pendidikan di Indonesia. 5, 1617—
1620. 2021.

3 Alvira Oktavia Safitri, Vioreza Dwi Yunianti & Deti Rostika, Universitas
Pendidikan Indonesia, Upaya Peningkatan Pendidikan Berkualitas di Indonesia: Analisis
Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), Volume 6 Nomor 4 Tahun 2022 h
7096 — 7106.

4 Yusuf Tri Herlambang, Pendidikan Kearifan Etnik Dalam Mengembangkan
Karakter. EduHumaniora, 2015. Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru, 7 (1).



Indonesia memiliki jumlah penduduk yang mayoritas
beragama Islam terbanyak di dunia.® Hal ini tentu menghadirkan
potensi yang signifikan untuk penghimpunan, pengelolaan dan
pendistribusian zakat, Karena zakat merupakan suatu tindakan wajib
dalam Islam. Zakat memiliki potensi untuk mengentaskan kemiskinan,
mempromosikan keadilan sosial, dan mendorong pembangunan
ekonomi di negara ini.® Dengan sekitar 87% populasi Indonesia yang
mengidentifikasi  diri  sebagai Muslim, pengumpulan dan
pendistribusian dana zakat yang efektif memiliki potensi untuk
memberikan dampak yang besar dalam mengatasi masalah sosial dan
meningkatkan kesejahteraan mereka yang kurang beruntung.” Meski
memiliki  potensi zakat, memiliki tantangan terkait dengan
penghimpunannya di Indonesia. Salah satu masalah utama adalah
kurangnya system terpusat untuk mengumpulkan dana zakat, sehingga
upaya transparansi terbatas. Saat ini, pengumpulan zakat terutama
dilakukan oleh berbagai lembaga zakat, Organisasi keagamaan, dan
individu. Tidak adanya mekanisme terpadu membuat sulit untuk
melacak jumlah zakat yang terkumpul secara akurat dan dapat

menyebabkan inefisiensi dalam prosesnya.®

Menurut Risnawati dkk, pengelolaan zakat di Indonesia saat ini

belum optimal atau masih menghadapi berbagai tantangan dan

¢ Chaidir Iswanaji, Muhammad Zidni Nafi’Hasbi, Fitri Salekhah, & Muhammad
Amin. Implementasi Analitycal Networking Process (Anp) Distribusi Zakat Terhadap
Pembangunan Ekonomi Masyarakat Berkelanjutan (Study Kasus Lembaga Baznas
Kabupaten Jember Jawa Timur). Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, 4(1), 195—
208. 2021.

7 Kevin W Fogg. Islam in Indonesia before the Revolution. In Indonesia’s Islamic
Revolution (pp. 23—46). Cambridge University Press.
https://doi.org/10.1017/9781108768214.003. 2019.

8 Ita Aulia Coryna, & Hendri Tanjung, Formulasi Strategi Penghimpunan Zakat
oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Al-Muzara’ah, 3(2), 158-179. 2015.



https://doi.org/10.1017/9781108768214.003

permasalahan. Salah satu permasalahan yang terjadi adalah kurangnya
kesadaran Masyarakat akan pentingnya membayar zakat dan
menyisihkan sebagian hartanya. Hal ini menyebabkan tingkat
partisipasi Masyarakat dalam membayar zakat masih rendah, sehingga
potensi zakat yang dapat dikumpulkan juga terbatas. Selain itu,
kurangnya kepercayaan Masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat
juga menjadi hambatan dalam pengumpulan dan distribusi zakat.
Terdapat keraguan mengenai transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana zakat, yang berpotensi merugikanpara donatur dan
penerima zakat. Ketidaktransparan dalam pengumpulan dan distribusi

zakat juga menjadi masalah serius yang perlu diatasi.’

Penyaluran dana zakat juga menjadi tantangan besar di
Indonesia. '’ Sementara zakat terutama ditujukan untuk mendukung
orang-orang yang masuk ke dalam delapan asnaf, ada kekurangan
mekanisme yang efektif untuk memastikan dana mencapai penerima
yang dituju. Isu-isu seperti korupsi, Salah alokasi, dan sistem
pemantauan yang tidak memadai menghambat pemerataan zakat,
membatasi dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan dan
Pembangunan sosial ekonomi. Pengelolaan zakat di Indonesia
menghadapi berbagai tantangan. Kurangnya pedoman yang mengatur
secara massif dan komprehensif menyebabkan inkonsistensi dalam
praktik pengumpulan dan distribusi zakat. Selain itu, keterbatasan

sumber daya manusia dan kapasitas teknis dalam lembaga zakat

° Risnawati, Andi Niken Ayu N.F, Rahmawati Muin, Mukhtar Lutfi. Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar. Journal Of Social Science Research Volume 3 Nomor 3
Tahun 2023 Page 2527-2541.

10 Rati Sandika, Budi Kisworo, & Khairul Umam Khudhori. Implementasi
Manajemen Risiko Penyaluran Dana Zakat di Baznas Rejang Lebong. Institut Agama Islam
Negeri Curup. 2023



menghambat pengelolaan dan pemantauan kegiatan zakat yang efisien.
Selain itu, ketiadaan database zakat yang komprehensif mempersulit
pelacakan dan evaluasi dampak program zakat, menghambat

pengambilan keputusan yang efektif dan perencanaan strategis.'!

Melalui dana zakat, mustahik (penerima zakat) yang berasal
dari kalangan tidak mampu dapat memperoleh akses Pendidikan yang
lebih baik, baik berupa bantuan biaya sekolah, beasiswa, hingga
Pembangunan fasilitas Pendidikan. Namun demikian, kenyataan di
lapangan menunjukan bahwa berbagai program distribusi zakat di
bidang Pendidikan masih menghadapi berbagai kendala efektifitas.
Beberapa program seperti beasiswa pendidikan seringkali hanya
bersifat pemberian dana tanpa pendampingan berkelanjutan, sehingga
tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan
kualitas pendidikan mustahik. ' Masalah lain juga muncul dalam
bentuk pembangunan fisik sekolah atau madrasah yang tidak diiringi
oleh rencana operasional jangka panjang, mengakibatkan fasilitas

tersebut tidak berfungsi optimal atau bahkan terbengkalai.'®

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam system
ekonomi yang berfungsi tidaka hanya sebagai ibadah, teteapi juga
sebagai sarana distribusi kekayaan dan pemberdayaan mustahik. Akan
tetapi seiring dengan meningkatkannya dana zakat yang dihimpun,

muncul bernagai kasus penyelewengan yang menghambat tujuan

! Basar Dikuraisyin, Manajemen Aset Wakaf Berbasis Kearifan Lokal Dengan
Pendekatan Sosio-Ekonomi di Lembaga Wakaf Sabilillah Malang. Ziswaf: Jurnal Zakat Dan
Wakaf, 7(2), 100-117. 2020

12 Mustaghfirin, Peran zakat dalam peningkatan kualitas Pendidikan umat, Jurnal
ekonomi islam, Vol. 5 No. 2, 2021.

13 Hasanah, Siti Evaluasi program zakat untuk Pendidikan: studi kasus di LAZ
XYZ, Jurnal sosial Humaniora, Vol. 9 No. 1, 2020.



utama zakat. Salah satu kasus penyelewengan dana zakat terjadi di
Kabupaten Aceh Tengah, Pejabat BPKK diduga menyalahgunakan
dana zakat dan infak sebesar Rp.20,78 miliyar denagn memindahkan
dana rekening daerah untuk belanja pemerintah, bukan untuk
kepentingan mustahik, termasuk Pendidikan anak yatim dan fakir

miskin. '

Zakat, sebagai salah satu rukun Islam, memiliki tujuan untuk
memberdayakan masyarakat dan mengurangi kemiskinan. Namun,
implementasinya dalam konteks pendidikan sering kali dihadapkan
pada berbagai tantangan dan perbedaan pendapat di kalangan ulama
dan praktisi. Salah satu isu utama dalam perdebatan ini adalah aspek
hukum syariah terkait penggunaan dana zakat untuk pendidikan.
Beberapa ulama berpendapat bahwa zakat dapat dialokasikan untuk
pendidikan, terutama untuk mendukung lembaga pendidikan yang
memenuhi syarat sebagai mustahik (penerima zakat). Mereka
berargumen bahwa pendidikan adalah bagian dari upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat, yang
sejalan dengan tujuan zakat itu sendiri. Namun, ada juga pandangan
yang menolak penggunaan zakat untuk pendidikan, dengan alasan
bahwa prioritas harus diberikan pada kebutuhan dasar seperti pangan
dan kesehatan. Ketidakpastian ini menciptakan kebingungan dalam
pengelolaan dana zakat dan mempengaruhi efektivitas program

pendidikan yang didanai oleh zakat.'

14 Detik. (2024). 2 Pejabat Aceh Tengah jadi tersangka penyelewengan dana zakat

Rp 20 M. https://news.detik.com/berita/d-7308687.

2025.

15 Muhammad Abubakar. Zakat dan Pendidikan: Perspektif Hukum dan Praktik.
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Menurut Mustaghfirin  dalam Zakat Pendidikan Telah
konseptual dan praktik kelembagaan di Indonesia tahun 2021,
menyoroti bahwa penggunaan dana zakat untuk pendidikan harus
dilakukan secara hati-hati dan terukur, karena tidak semua kegiatan
pendidikan masuk kategori fi sabilillah. Ia menekankan pentingnya
validasi status mustahik dan jenis pendidikan yang dibantu agar tidak
keluar dari koridor syar’i.'® Adapun menurut Fitriyani Sirait dalam
artikel kontribusi zakat dalam pengembangan Pendidikan di Indonesia,
Pendayagunaan dana zakat dalam bidang Pendidikan dan pelatihan
merupakan Langkah tepat. Sebab Pendidikan dalam perspektif islam
memiliki peran penting bagi pembentukan kepribadian seseorang.
Melalui Pendidikan dan pelatihan, Seperti pelatihan keterampilan siap
kerja bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan, Proses transformasi nilai, baik nilai kebebasan

(autonomy), keadilan (equity), dan survival.'’

Pendidikan sangat penting untuk masa depan, namun di
Kabupaten Dharmasraya Pendidikan masih menghadapi banyak
tantangan salah satunya masih banyak anak yang putus sekolah karena
tidak mampu membayar dan harus membantu orang tua bekerja atau
karena Lokasi sekolah, menurut data Dukcapil tahun 2024, lebih dari
30% penduduk Dharmasraya tidak tamat SD atau bahkan tidak pernah
sekolah. Adapun data Direkrot Jendral Kependudukan dan Dukcapil
menunjukan jumlah penduduk Kabupaten Dharmasraya, Sumatra

Barat, mencapai 240.160%. Namun hanya 6,9% penduduk telah

16 Mustaghfirin, Zakat Pendidikan: Telah konseptual dan praktik kelembagaan di
Indonesia, Jurnal Ekonomi Syari’ah Indonesia, Vol. 5 No. 2, 2021.

17 Fitriyani Sirait, Kontribusi Zakat Dalam Pengembangan Pendidikan di Indonesia,
Artikel https://news.unimal.ac.id/index/single/2955/kontribusi-zakat-dalam-pengembangan-
pendidikan-di-indonesia. Diakses pada tanggal 06/07/2025 Pukul 18.55 WIB.
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menyelesaikan Pendidikan tinggi.'® Pengelolaan zakat di Indonesia,
khususnya di daerah Dharmasraya, memiliki peran yang sangat
penting dalam upaya pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan
masyarakat. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Dharmasraya
sebagai lembaga resmi yang mengelola zakat, infak, dan sedekah,
dihadapkan pada berbagai tantangan dalam menjalankan program-
programnya. Meskipun telah banyak inisiatif yang diambil, masih
terdapat sejumlah masalah yang perlu diatasi untuk meningkatkan

efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat.

Salah satu masalah utama adalah rendahnya kesadaran
masyarakat tentang pentingnya zakat dan peran BAZNAS dalam
pengelolaannya. Banyak masyarakat yang masih belum memahami
bahwa zakat bukan hanya kewajiban agama, tetapi juga merupakan
instrumen sosial yang dapat membantu mengurangi kemiskinan. Hal
ini berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam
menyalurkan zakat melalui BAZNAS. Selain itu, tantangan lain yang
dihadapi adalah keterbatasan sumber daya dan dana yang tersedia
untuk menjalankan program-program pemberdayaan. Meskipun
BAZNAS Dharmasraya telah meluncurkan berbagai program, seperti
usaha ekonomi produktif, bedah rumah, dan pendidikan, masih banyak
mustahiq yang belum terjangkau. Keterbatasan ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya dukungan dari donatur dan minimnya

promosi mengenai program-program yang ada.'’

'8 Irfan Fadlurrahman. Presentase penduduk kabupaten dharmasraya menurut
Tingkat Pendidikan,
https://databoks.katadata.co.id/en/demographics/statistics/523¢32289200876/53700-
residents-of-dharmasraya-are-elementary-school-graduates-by-mid-2024. Diakses pada
tannggal 06/07/2025 Pukul 22.18 WIB

19 https://baznas.go.id/ Diakses pada tanggal 07/07/2025 Pukul 22.30 WIB
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BAZNAS Dharmasraya telah menunjukkan komitmen yang
kuat dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah, serta dalam upaya
pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan lembaga ini dalam
menjalankan program-program sosial yang inovatif dan berdampak
positif bagi masyarakat telah mengantarkannya meraih berbagai
penghargaan. Salah satu faktor yang mendasari keberhasilan
BAZNAS Dharmasraya dalam meraith penghargaan adalah
keberagaman program yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Program-program seperti usaha ekonomi produktif, bedah
rumah, pendidikan, dan kesehatan telah memberikan kontribusi
signifikan dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan kualitas

hidup masyarakat.?

Program Dharmasraya Cerdas yang dilaksanakan oleh
BAZNAS Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu upaya
penting dalam meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat
kurang mampu. Melalui program ini, dana zakat didayagunakan untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan ekonomi agar tetap bisa
melanjutkan pendidikan. Namun, agar program ini berjalan efektif dan
tepat sasaran, diperlukan evaluasi secara menyeluruh. Evaluasi
menjadi penting untuk memastikan bahwa bantuan pendidikan yang
disalurkan benar-benar sampai kepada yang berhak dan mampu
memberikan dampak terhadap keberlangsungan pendidikan mereka.
Selain itu, evaluasi juga membantu mengungkap berbagai kendala

yang mungkin terjadi di lapangan, seperti penyaluran yang lambat,

20 https://baznas.go.id/ Diakses pada tanggal 07/07/2025 Pukul 22.30 WIB



https://baznas.go.id/

10

kurangnya data akurat penerima manfaat, atau tidak meratanya

distribusi bantuan.?!

Melalui evaluasi, program ini dapat terus diperbaiki agar lebih
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi sosial ekonomi di
Kabupaten Dharmasraya. Evaluasi juga diperlukan untuk menilai
sejauh mana program ini mampu mengurangi angka putus sekolah dan
meningkatkan partisipasi pendidikan di kalangan keluarga kurang
mampu. Dengan begitu, bantuan zakat yang disalurkan tidak hanya
bersifat konsumtif, tetapi benar-benar menjadi sarana peningkatan
kualitas sumber daya manusia di daerah. Di samping itu, hasil evaluasi
bisa dijadikan dasar untuk merancang strategi yang lebih baik ke
depan, agar program Dharmasraya Cerdas benar-benar mendukung
upaya pembangunan pendidikan yang adil dan merata di daerah.
Karena itu, mengevaluasi pendistribusian zakat pendidikan bukan
hanya penting secara administratif, tetapi juga merupakan langkah
strategis dalam mencapai tujuan pembangunan daerah dan

menciptakan keadilan sosial di bidang pendidikan®?

Keberhasilan dalam melaksanakan program-program ini
menunjukkan bahwa BAZNAS Dharmasraya tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pengumpul zakat, tetapi juga sebagai agen perubahan
yang aktif dalam memberdayakan masyarakat. Namun, meskipun telah
meraih penghargaan, BAZNAS Dharmasraya tetap dihadapkan pada
tantangan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan donatur.

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat dan peran BAZNAS

2! Baznas. Outlook Zakat Indonesia Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional 2021

22 Elleriz Aisha Khasandy & Rudy Badrudin. (2019). The Influence of Zakat on
Human Development in Indonesia. International Journal of Islamic Business and Economics
(IJIBEC), 3(1), h 1-12
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dalam pengelolaannya masih perlu ditingkatkan. Dengan latar
belakang ini, penghargaan yang diraih oleh BAZNAS Dharmasraya
bukan hanya sekadar prestasi, tetapi juga merupakan tanggung jawab
untuk terus meningkatkan kinerja dan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi masyarakat. Upaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas program-program yang ada akan menjadi fokus
utama BAZNAS Dharmasraya ke depannya, agar dapat terus
berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan

masyarakat di daerah tersebut.?

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Evaluasi Pendistribusian Zakat BAZNAS Dharmasraya
Melalui program Cerdas dalam Peningkatan Akses Pendidikan di

Kabupaten Dharmasraya.”

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka penulis

mengindentifikasi permasalahan yang ada yaitu:

a. Strategi Pelaksanaan Program Dharmasraya Cerdas di
BAZNAS Kabupaten Dharmasraya dalam peningkatan
akses Pendidikan warga kurang mampu.

b. Data Angka Partisipasi Sekolah pada Program
Dharmasraya Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya
dalam peningkatan akses Pendidikan warga kurang

mampu.

2 https://baznas.go.id/ Diakses pada tanggal 07/07/2025 Pukul 23.20 WIB



https://baznas.go.id/
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c. Evaluasi Pendistribusian Zakat pada Program Dharmasraya
Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya dalam
peningkatan akses Pendidikan warga kurang mampu.

d. Keterlibatan Masyarakat Pada Program Dharmasraya
Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di

atas maka peneliti melakukan pembatasan masalah yaitu:

a. Penelitian ini dibatasi pada Strategi Pelaksanaan Program
Dharmasraya  Cerdas di  BAZNAS  Kabupaten
Dharmasraya dalam peningkatan akses Pendidikan warga
kurang mampu.

b. Penelitian ini dibatasi Data Angka Partisispasi Sekolah
pada Program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS
Kabupaten Dharmasraya dalam peningkatan akses
Pendidikan warga kurang mampu di Kabupaten
Dharmasraya.

c. Penelitian ini dibatasi hanya pada Evaluasi Pendistribusian
Zakat pada Program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS
Kabupaten Dharmasraya dalam peningkatan akses

Pendidikan warga kurang mampu.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana Strategi Pelaksanaan Program Dharmasraya
Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya dalam

peningkatan akses Pendidikan warga kurang mampu?
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b. Berapakah Data Angka Partisipasi pada Program
Dharmasraya Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya
dalam peningkatan akses Pendidikan warga kurang mampu?

c. Bagaimana Evaluasi Pendistribusian Zakat pada Program
Dharmasraya Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya

dalam peningkatan akses Pendidikan warga kurang mampu?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Strategi Pelaksanaan Program Dharmasraya

Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya dalam

peningkatan akses Pendidikan warga kurang mampu.

. Untuk mengetahui Data Angka Partisispasi Sekolah pada

Program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS Kabupaten
Dharmasraya.

Untuk mengetahui Evaluasi Pendistribusian Zakat pada
Program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS Kabupaten
Dharmasraya dalam peningkatan akses Pendidikan warga

kurang mampu.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, memiliki manfaat yang signifikan.

Berikut adalah beberapa manfaat penelitian dalam konteks ini:

1.

Secara Teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat terkait Program

Dharmasraya Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya
Dalam Peningkatan Akses Pendidikan Warga Kurang Mampu.
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b. Penelitian ini dapat Mengetahui Data Angka Partisipasi
Sekolah pada Program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS
Kabupaten Dharmasraya.

c. Hasil Penelitian ini memberikan pemahaman dalam konsep
dan mekanisme khususnya terhadap Evaluasi Pendistribusian
Zakat Program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS Kabupaten
Dharmasraya Dalam Peningkatan Akses Pendidikan Warga
Kurang Mampu.

2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis dan
pembaca terkait Program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS
Kabupaten Dharmasraya Untuk Peningkatan Akses Pendidikan
Warga Kurang Mampu.

E. Kajian Pustaka
Penulisan Penelitian kali ini akan di kaitkan beberapa karya
Ilmiah terdahulu. Adapun karya Ilmiah yang penulis maksud
adalah:
1. Artikel Jurnal Oleh Nurul Pratiwi, Mukhtar Lutfi, Abdul Wahid
Haddade, yang berjudul Evaluasi Program Kampung Zakat Baznas

1.2* Penelitian ini membahas

dengan Menggunakan Logic Mode
tentang Evaluasi program kampung zakat baznas di Desa Kahayya,
yang di laksanakan oleh BAZNAS dengan menggunakan Model
Logika. Fokusnya adalah untuk menilai efektifitas program dalam
pemberdayaan Masyarakat dan dampaknya terhadap ekonomi

mstahik, Menilai Efektifitas Program Kampung Zakat di Desa

24 Nurul Pratiwi, Mukhtar Lutfi, Abdul Wahid Haddade, Evaluasi Program
Kampung Zakat Baznas dengan Menggunakan Logic Model. Al-Jadwa: Jurnal Studi
IslamVol. 4 No. 1, September 2024. https://ejournal.uiidalwa.ac.id/index.php/al-jadwa/.



https://ejournal.uiidalwa.ac.id/index.php/al-jadwa/
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Kahayya dan menggunakan Model Logika untuk menyalakan
input, aktivitas, output dan outcome dari program. Persamaan
karya tersebut dengan Skripsi penulis yaitu untuk meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat melalui penggunaan dana Zakat.
Penelian sebelumnya dengan Penelitian penulis juga menggunakan
pendekatan Evaluasi yang sismestis untuk menilai Efektivitas
program dalam mencapai hasil yang di inginkan. Adapun
Perbedaanya Penelitian ini focus pada pemberdayaan ekonomi
Masyarakat melalui pembantuan langsun, pelatihan dan
pengembangan infrastruktur. Program ini luas mencakup berbagai
aspek kehidupan, termasuk ekonomi, Pendidikan, Kesehatan dan
sosial. Kampung Zakat BAZNAS menargetkan Mustahik secara
umum yang mencakup berbagai kalangan Masyarakat yang
membutuhkan bantuan. Sedangkat Penelitian Skripsi penulis focus
utama pada peningkatan akses Pendidikan bagi Masyarakat kurang
mampu. Program ini lebih focus pada aspek Pendidikan, SEperti
penyediaan beasiswa, fasilitas Pendidikan dan pelatihan
keteerampilan.

2. Skripsi Nubdzatus Saniyah UIN Syarif Hidayatullah yang berjudul
Evaluasi Penyaluran Dana Zakat pada Program Pendidikan di
BAZNAS Pusat. 2 Yang membahas tentangbeberapa aspek
penting terkait Efektivitas dan dampak dari program. Evalusi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa dana Zakat yang disalurkan
untuk program Pendidikan digunakan secara optimal dan

memberikan manfaat yang maksimal bagi Masyarakat yang

25 Nubdzatus Saniyaher Evaluasi Penyaluran Dana Zakat pada Program Pendidikan
di BAZNAS Pusat. Kosentrasi Manajemen ZISWAF, program studi Manajemen Dakwabh,
UIN Syarif Hidayatullah. 2018
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membutuhkan. Persamaan karya tersebut dengan Penelitian
Skripsi penulisyaitu Penelitian keduanya memiliki tujuan yang
sama untuk meningkatkan akses Pendidikan bagi warga kurang
mampu. Keduanya fokus pada Upaya untuk memberikan
kesempatan Pendidikan yang lebih baik bagi kelompok
Masyarakat yang membutuhkan, dan keduanya menggunakan
pendekatan Evaluasi yang sistemis untuk menilai Efektivitas
program. Adapun Perbedaannya Penelitian ini membahas tentang
program didanai melaui dana zakat yang di himpun dari
Masyarakat, dengan focus pada penyaluran untuk program sosial,
termasuk Pendidikan. Program Pendidikan yang dievaluasi
mencakup berbagai aspek Pendidikan, termasuk beasiswa,
pelatihan dan fasilitas Pendidikan. Sedangkan Penelitian skripsi
penulis fokus pada program utamanya adalah peningkatan akses
Pendidikan bagi warga kurang mampu di Kabupaten Dharmasraya,
dengan kegiatan yang lebih terfokus penyediaan beasiswa dan
dukungan Pendidikan.

Artikel Jurnal oleh Fitriani Sirait yang berjudul Evaluasi
Kontribusi Zakat Dalam Pengembangan Pendidikan di
Indonesia.?® Penelitian ini membahas berbagai aspek penting yang
berkaitan dengan peran dan dampak dana zakat terhadap sektor
Pendidikan. Evaluasi ini menilai tujuan dari penyaluran dana zakat
untuk pendidikan, seperti meningkatkan akses dan kualitas
pendidikan bagi siswa dari keluarga kurang mampu. Selain itu,

analisis juga dilakukan terhadap sumber dan mekanisme

26 Fitriani Sirait Evaluasi Kontribusi Zakat Dalam Pengembangan Pendidikan di

Indonesia. https://news.unimal.ac.id/index/single/2955/kontribusi-zakat-dalam-
pengembangan-pendidikan-di-indonesia. Diakses pada tanggal 06/07/2025 Pukul 18.55

WIB.



https://news.unimal.ac.id/index/single/2955/kontribusi-zakat-dalam-pengembangan-pendidikan-di-indonesia
https://news.unimal.ac.id/index/single/2955/kontribusi-zakat-dalam-pengembangan-pendidikan-di-indonesia
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pengumpulan zakat, termasuk peran lembaga zakat, pemerintah,
dan masyarakat dalam menghimpun dan mendistribusikan dana
zakat. Penyaluran dana zakat ke berbagai program pendidikan,
seperti beasiswa, pembangunan infrastruktur sekolah, pelatihan
guru, dan penyediaan alat belajar, juga menjadi fokus utama.
Dampak dari penyaluran dana zakat terhadap akses pendidikan
diukur dengan melihat jumlah siswa yang mendapatkan beasiswa,
peningkatan angka partisipasi sekolah, serta pengurangan angka
putus sekolah. Selain itu, evaluasi ini juga menilai kontribusi dana
zakat terhadap peningkatan kualitas pendidikan, termasuk prestasi
akademik siswa, ketersediaan fasilitas pendidikan yang mampu,
dan pelatihan bagi tenaga pengajar. Persamaan Karya tersebut
dengan Penelitian skripsi penulis Penelitian keduannya memiliki
tyjuan yang sama yaitu untuk meningkatkan akses Pendidikan bagi
warga kurang mampu. Keduannya bertujuan untuk memberikan
dampak positif dalam hal peningkatan akses Pendidikan, yang di
harapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas
hidup dan kesejahteraan Masyarakat. Adapun Perbedaannya,
kontribusi dana zakat dampak yang di harapkan lebih luas
mencakup peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi secara
keseluruhan melalui Pendidikan di berbagai daerah. Sedangkan
Penelitian Skripsi Penulis dampak yang diharapkan lebih terfokus
pada peningkatan akses dan kualitas Pendidikan bagi anak-anak
dari keluarga kurang mampu di Kabupaten Dharmasraya.

. Artikel Jurnal Noer Rohmah Khasanah, Mohammad Nurul Qomar
yang berjudul tentang Peran BAZNAS dalam Upaya Program Pati
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Cerdas untuk Meminimalisir Anak Putus Sekolah.?’ Penelitian ini
untuk mengetahui peran BAZNAS dalam Upaya program Pati
Cerdas itu sangat penting dan strategis. Program ini merupakan
inisisatif yang bertujuan untuk meningkatkan akses Pendidikan
bagi anak-anak, terutama dari keluarga kurang mampu.
Persamman karya tersebut dengan Penelitian skripsi penulis adalah
memiliki tujuan yang sama keduanya fokus pada Upaya
memberikan kesempatan Pendidikan yang lebih baik bagi anak-
anak dari keluarga yang menghadapi kesulitan ekonomi. Program
keduannya fokus pada penyediaan beasiswa dukungan Pendidikan
bagi siswa yang berpotensi namun berasal dari keluarga kurang
mampu, sehinnga dapat melanjutkan Pendidikan tanpa terhambat
oleh masalah finansial. Adapun Perbedaannya, Penelitian ini
Program pati cerdas memiliki dampak yang lebih luas, mencakup
penilaian kesejahteraan sosial dan ekonomi secara menyeluruh
melalui Pendidikan di berbagai daerah. Sedangkan Penelitian
skripsi penulis terfokus pada peningkatan akses dan kualitas
Pendidikan bagi anak-anak dari kurang mamou di Kabupaten
Dharmasraya.

5. Artikel Jurnal Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila, Dwi Ayu
Fitriyanti yang berjudul tentang Peranan Zakat, Infak dan Sedekah
dalam Meningkatkan Kesejahteraan.?® Penelitian ini membahas
tentang peran yang telah dilakukan oleh zakat, infak dan sedekah

dalam meningkatkan kesejahteraan sebuah perekonomian

27 Noer Rohmah Khasanah, Mohammad Nurul Qomar tentang Peran BAZNAS
dalam Upaya Program Pati Cerdas untuk Meminimalisir Anak Putus Sekolah, Vol. 7 No. 2
2023, h 98-110.

28 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila, Dwi Ayu Fitriyanti Peranan Zakat, Infak dan
Sedekah dalam Meningkatkan Kesejahteraan. Vol. 4 No. 2 2020 h 136-147.
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masyarakat yang ada di Indonesia, seperti judul jurnal yang telah
kami berikan yakni berjudul “Peranan Zakat, Infak dan Sedekah
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat”
kemudian kami juga akan membahas tentang pengertian ZIS.
Zakat, infak, dan sedekah ialah salah satu bentuk amal ibadah
seorang muslim dengan tujuan untuk mencari rida dari Allah SWT.
Dalam melakukan zakat, infak, dan sedekah dapat mengurangi
jumlah kemiskinan yang ada. Maka dari itu perlu adanya badan
pengelolaan yang mengurus zakat, infak, dan sedekah yang dapat
mengelola dengan baik, dan dapat meningkatkan perekonomian
Masyarakat. Persamaan Penelitian sebelumnya dengan penulis
Peranan zakat untuk meningkatkan perekonomian rakyat
sebenarnya sangat besar sekali, akan tetapi hingga kini masih
banyak umat muslim yang belum menyadari pentingnya membayar
zakat. Banyak faktor yang dijadikan sebagai penyebab di antaranya
adalah: Pertama, tingkat kepercayaan masyarakat yang masih
rendah kepada lembaga-lembaga pengelola zakat, akibatnya
banyak masyarakat yang mengeluarkan zakatnya langsung kepada
mustahik. Kedua masih banyak kaum muslimin yang belum
mengerti cara menghitung zakat dan kepada siapa zakatnya
dipercayakan untuk disalurkan Ekonomi Masyarakat. Sedangkan
perbedaan Penulis sebelumnya program Dharmasraya Cerdas
untuk  meningkatkan  partisipasi  sekolah, untuk dapat
meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan di
Indonesia seharusnya Masyarakat Indonesia harus memahami
makna ziswaf terlebih dahulu sehingga dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupannya sesuai dengan syariat Islam. Jika masyarakat

dapat memahami dan percaya kepada badan pengelola ziswaf ini



keuntungan yang diperoleh untuk masyarakat adalah dapat
mengembangkan dana zakat sebagai modal usaha, untuk
memberdayakan ekonomi penerimanya, dan supaya fakir miskin
dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten
dan dengan dana zakat ini fakir miskin akan mendapatkan
penghasilan tetap, meningkatkan usaha, mengembangkan usaha
serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung
semua ini dapat tercapai dan terlaksana jika masyarakat dapat
memahami dan mengelola zakat dengan benar. Penulis membahas
tentang Program Dharmasraya Cerdas yang diselenggarakan oleh
BAZNAS Kabupaten Dharmasraya, program ini membantu Siswa
atau Mahasiswa menuntut ilmu dan meraih cita-cita mereka

dengan adanya program tersebut.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa observasi
alami dan wawancara terfokus. Observasi diperlukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih terperinci dan komprehensif
mengenai Program Dharmasraya Cerdas Untuk Meningkatkan
Partisipasi Sekolah, yang diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten
Dharmasraya. Sedangkan wawancara akan dilakukan dengan
pihak terkait seperti pengelolaan BAZNAS Kabupaten
Dharmasraya, donator, dan penerima manfaat. Dimana
wawancara akan difokuskan pada persepsi, pengalaman dan

harapan terkait pada program yang digunakan.
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2. Pendekatan Penelitian

Penelitian 1ni menggunakan pendekatan empiris,
dengan pendekatan ini penulis meneliti fenomena atau keadaan
objek penelitian secara rinci dengan mengumpulkan fakta dan
bukti yang terjadi serta mengembangkan rencana yang sudah
ada pada program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS

Kabupaten Dharmasraya.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu
data primer dan data sekunder:
a. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari objek yang akan diteliti (narasumber). Data primer
diperoleh dari hasil observasi ataupun wawancara
terpusat. Dimana sumber data pertama yang peneliti
peroleh dari staf maupun kepala bagian atau Anggota
pelaksanaan Program Dharmasraya Cerdas melalui
Wawancara, Survei dan Observasi.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu Sumber data yang di
dapatkan dari pihak kedua atau tidak dari sumbernya
langsung. Peneliti dapat memperoleh data sekunder ini
melalui laporan-laporan, buku, karya ilmiah terdahulu
yang terkait dengan Peran Program tersebut di

BAZNAS Kabupaten Dharmasraya.



22

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data yang dapat di gunakan:

a. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan
langsung dan permasalahan yang terjadi, sehingga data-
data yang didapatkan berupa kenyataan yang terjadi di
lapangan pada objek yang di teliti.

b. Wawancara, Mengajukan Pertanyaan kepada pihak-
pihak yang terkait yang dapat menjelaskan berbagai data
yang di perlukan mengenai Program Dharmasraya
Cerdas dalam meningkatkan Partisipasi Sekolah. Peneliti
dapat melakukan wawancara melalui Pihak staf atau
Kepala bagian Pengelola pada Program Dharmasraya
Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya, Mustahik
dan Dinas Pendidikan Kabupaten Dharmasraya.

c. Studi Dokumen, Mengumpulkan data-data mengenai
penelitian yang di dapatkan dari berbagai sumber tertulis
seperti dkumen resmi, foto dan data sejenisnya yang

diharapkan dapat mendukung penelitian ini.*’

5. Teknik Analisis Data

Adapun metode analisis data yang dipakai pada
penelitian ini memiliki tiga tahapan, yaitu Pengumpulan data,

Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan.

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan  data  proses  sistematis  untuk

mengumpulkan insormasi yang diperlukan untuk

2% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University,1993.
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menjawab pertanyaan Penelitian atau penguji. Data
yang dikumpulkan akan digunakan untuk menganalisis
dan menarik Kesimpulan mengenai topik yang diteliti.
Pengumpulan data meruapakan Langkah penting dalam
Penelitian karena kualitas dan akurat data akan

mempengaruhi hasil Penelitian.*

b. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pengolahan data yang
dilakukan setelah melakukan penelitian. Tujuannya adalah
untuk menajamkan, menggolongkan, dan mengarahkan
data, serta membuang informasi yang tidak relevan. Selain
itu, proses reduksi data ini memberikan catatan inti berupa
data yang diperoleh dari hasil penggalian data.’!

Penyajian Data

Adapun penyajian data ini dilakukan untuk dapat
melihat gambaran keseluruhan, berupa kalsifikasi dan
pennyajian data sesuai dengan pokok permasalahan yang
diawali dengan pengelompokan pada setiap pokok
masalah.>?

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha

untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan,

pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proses

2018.

30 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

31 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta Penerbit KBM

Indonesia, 2022), h. 48.

32 https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/16455/1/E-

Book%20Metodologi%20Penelitian%20Syafrida/html. pdf, diakses Pada Tanggal 6 Mei

2024 Pukul 03.00 WIB.
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menyusun bukti-bukti dalam suatu pernyataan sehingga
terbentuk dalam satu kalimat singkat, padat, dan jelas yang

disebut sebagai kesimpulan.

6. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan di lakukan di BAZNAS Kabupaten
Dharmasraya dengan Alamat: JI. Lintas Sumatera, Sungai
Dareh, Kec. Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya,
Sumatera Barat 27612, Adapun waktu penelitian dilakukan
pada tanggal 15 Agustus 2025. Rentang waktu ini dipilih untuk
memperoleh data dan pemahaman yang relevan dan
komprehensif mengenai Evaluasi Program Dharmasraya
Cerdas di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya Untuk
Peningkatan Akses Pendidikan.

7. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam studi ini adalah di BAZNAS

Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini akan difokuskan pada
Program Dharmasraya Cerdas di BAZNAS Kabupaten
Dharmasraya Untuk Peningkatan Akses Pendidikan. Dengan
memilih BAZNAS Kabupaten Dharmasraya sebagai objek
penelitian diharapkan memberikan kontribusi dan pemahaman
tentang Pengelolaan Zakat pada Program Dharmasraya Cerdas

di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan Gambaran

secara jelas mengenai pokok-pokok Penelitian yang akan di bahas,

maka penulis membagi kedalam beberapa bab pembahasan:
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BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini mencakup pembahasan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

kajian pustaka dan sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI

Bab ini mencakup pembahasan mengenai teori evaluasi, Zakat,

Pendidikan, Pengelolaan dan teori model CIPP.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini meliputi pembahasan mengenai Gambaran umum BAZNAS
Dharmasraya seperti: Sejarah BAZNAS, Visi dan Misi, Tujuan
BAZNAS, Program BAZNAS, Struktur Organisasi dan Fungsi
BAZNAS Dharmasraya.

BAB IV: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, mengenai Strategi Pelaksanaan Program Dharmasraya,
Analisis Data Anaka Partisispasi Program dan Hail Evaluasi Program

Dharmasraya Cerdas.
BAB V: PENUTUP

Penutup berisi menguraikan sebuah kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang sudah dilakukan.



BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melaksanakan Penelitian di BAZNAS Dharmasraya

berlokasi di jl. Lintas Sumatera, Sungai Dareh, Kec. Pulau Punjung,

Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat dapat disimpulkan.

1.

Strategi Pelaksanaan Program Dharmasraya Cerdas dilakukan
melalui penghimpunan dana zakat dengan kanal digital dan gerakan
sosial, pengelolaan data penerima melalui survei serta kerja sama
dengan sekolah, dan penyaluran bantuan berupa beasiswa langsung
ke lembaga pendidikan serta bantuan non-finansial seperti
perlengkapan sekolah, pelatihan, dan seminar motivasi.

Data Partisipasi menunjukkan peningkatan signifikan. Pada tahun
2023-2024, dana pendidikan sebesar Rp 1,5 miliar disalurkan kepada
1.100 siswa dan mahasiswa, meningkat 30% dari tahun sebelumnya.
Dampaknya terlihat pada kenaikan tingkat kehadiran (15%),
penurunan angka putus sekolah (15%), serta peningkatan tingkat
kelulusan (10%).

Evaluasi Program berdasarkan model CIPP menunjukkan bahwa
program relevan dengan kebutuhan masyarakat, didukung oleh dana
dan sistem yang memadai, dilaksanakan secara transparan, serta
menghasilkan peningkatan akses dan kualitas pendidikan. Kendala
yang masih dihadapi meliputi keterbatasan sosialisasi, keterbatasan

dana, dan faktor sosial-ekonomi keluarga penerima manfaat.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh,

maka penulis memberikan saran:
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. Kepada Pemerintah Daerah disarankan untuk memperkuat

Kerjasama dengan BAZNAS Dharmasraya dalam merancang
kebijakan Pendidikan yang memadukan dana zakat sebagai bagian
dari strategi peningkatan akses pendidikan, khususnya bagi

keluarga mustahik.

. Kepada BAZNAS Dharmasraya disarankan untuk meningkatkan

Transparansi dan Akuntabilitas pendistribusian zakat agar muzakki
dan publik dapat memantau penggunaan dana. Perluas program
tidak hanya pada bantuan biaya sekolah, tetapi juga pada
pendampingan akademik, pelatihan guru, dan edukasi orang tua

untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara holistik.

. Kepada Dinas Kabupaten Dharmasraya disarankan untuk

Bekerjasama dengan BAZNAS Dharmasraya tentang data
penerima manfaat program Dharmasraya Cerdas ke dalam sistem
pendataan pendidikan daerah untuk memastikan tidak terjadi
tumpang tindih bantuan dan menjangkau siswa yang benar-benar
membutuhkan. Kolaborasikan program ini dengan inisiatif
peningkatan mutu sekolah, terutama di wilayah terpencil.

Kepada Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan
peneliti lanjutan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang
program Dharmasraya Cerdas terhadap prestasi akademik, angka

putus sekolah, serta partisipasi Masyarakat.
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